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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Link Google Drive Media Pembelajaran:
https://drive.google.com/file/d/17gAkdVRMNmMeFPIU4EAIzZQJBFzASHBI9G5/vi

ew?usp=drive link

Lampiran 1. SK Pembimbing



https://drive.google.com/file/d/17gAkdVRmNmeFPIU4EAIzQJBFzA5HB9G5/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/17gAkdVRmNmeFPIU4EAIzQJBFzA5HB9G5/view?usp=drive_link
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan Kota Palembang
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Lampiran 3. Surat Balasan SMP Negeri 46 Palembang




Lampiran 4. Jadwal pendesainan media pembelajaran sampai analisis data
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Lampiran 5. Modul Ajar
MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA

INFORMASI UMUM
Satuan Pendidikan : SMP Negeri

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Fase/Semester : VII/D/Ganjil
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Materi Pela'iaran : Oﬁerasi Pen'iumlahan Pecahan Berﬁeniebut Sama

Diakhir fase D peserta didik dapat membaca, menulis, dan membandingkan
bilanga bulat, bilangan rasional dan irasional, bilangan desimal, bilangan
berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah. Mereka dapat
menerapkan operasi aritmatik pada bilangan real, dan memberikan estimasi atau
perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan literasi
finansial). Peserta didik dapat menggunakan faktorisasi prima dan pengertian
rasio (skala, proporsi, dan laju perubahan) dalam penyelesaian masalah.

Menielesaikan hasil OEerasi Een'iumlahan bilanian Eecahan berﬁeniebut sama.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, Gotong royong,
Mandiri, Bernalar kritis, dan Kreatif.

Pengertian Pecahan

Menurut Sri Subarinah (2006), istilah Pecahan diartikan sebagai bagian-
bagian yang sama dari seluruh bagian”. Sedangkan menurut Herman (2007),
Pecahan diartikan sebagai suatu bagian dari bagian yang utuh atau satu kesatuan.
Dan menurut kenedy (dalam Sukayati, 2003), arti pecahan muncul dari situasi
sebagai berikut (1) pecahan merupakan bagian sama dari keseluruhan, (2)
pecahan merupakan bagian dari kelompok-kelompok yang memiliki anggota
sama banyak, (3) pecahan sebagai perbandingan rasio. Dari ketiga pakar dapat
disimpulkan bahwa pecahan merupakan bilangan yang bagiannya merupakan

bagain dari seluruh bilangan yang berupa rasio dan dapat ditulis dengan %.

Bentuk Pecahan

Menurut Sukayati (2003:1), bentuk pecahan dapat dinyatakan sebagai
berikut:
e Pecahan Biasa, pecahan biasa adalah pecahan yang dinayatakan dalam bentuk

% dengan a dan b adalah bilangan bulat serta b # 0.

o Persen, persen (%) artinya perseratus. Sehingga bentuk 3% dapat dibaca 3
persen atau juga 3 perseratus.

e Pecahan Desimal, menurut Sumanto (2008), sistem desimal mulai
diperkenalkan pada zaman Renaissance. Pada tahun 1492, Francesco Pellos
(1450-1500) menerbitkan karyanya yang berjudul Compendio de lo abaco.
la menggunakan tanda titik untuk menandai pecahan dengan penyebut
sepuluh (desimal).
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e Pecahan Campuran, pecahan campuran adalah pecahan yang dinyatakan
dalam bentuk ag dengan a,b dan c¢ adalah bilangan bulat dan c tidak sama

dengan nol. Dikatakan campuran karena terdiri dari bilangan bulat dan

bilangan pecahan.
Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama

Dalam penjumlahan pecahan yang memiliki berpenyebut sama, cara

menghitungnya sangat mudah. Adapun langkah-langkahnya, yaitu sebagai
berikut:
4) Menjumlahkan angka pembilang dengan pembilang
5) Sedangkan angka penyebutnya tetap
6) Jika hasilnya dapat disederhanakan, maka sederhanakanlah

Untuk memahami langkah-langkah di atas, mari kita coba dari contoh

. 1 1 2
persoalan di atas. = + - = -.
4 4 4

Karena hasilnya bisa disederhanakan, kita dapat menyederhanakan dengan
cara membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama yang dapat

membagi keduanya. Di sini kita contohkan bilangan pembaginya adalah 2.
2 2 2 1

4 4 2 4
Jadi, jumlah seluruh potongan kue yang dimakan Adik adalah %bagian.

Dari contoh di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa operasi
penjumlahan pada pecahan-pecahan dengan penyebut sama menghasilkan suatu
pecahan yang pembilangnya adalah hasil penjumalahan antara pembilang dari
pecahan-pecahan yang dijumlahkan, sedangkan penyebutnya adalah tetap
(Purnomosidi, Wiyanto, Safiroh, 2018).

Diskusi, aktivitas individu

Buku ajar, LKPD, handphone, internet

Pertemuan 1 : Operasi Penjumlahan Bilangan Pecahan Berpenyebut Sama
Pendahuluan (15 menit)
a. Pendidik membuka pelajaran dengan salam, mengecek kehadiran, berdoa
bersama
b. Pendidik mengondisikan suasana pembelajaran yang menyenangkan
dengan yel-yel sebelum belajar
c. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran
d. Memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pemantik
e. Menyampaikan strategi pembelajaran, garis besar cakupan materi yang
akan dipelajari, penilaian dan skenario pembelajaran
Kegiatan Inti (75 menit) dengan Model Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI)
a. Mengorientasi peserta didik pada masalah;
Peserta didik mengamati tanyangan youtube dengan link
https://youtu.be/3jUwBNGsFpk
berupa pemahaman konsep tentang penjumlahan bilangan pecahan
berpenyebut sama.
b. Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran;



https://youtu.be/3jUwBNGsFpk
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e.

Peserta didik menyampaikan berbagai pertanyaan terhadap masalah
yang dikaji

Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok;

Peserta didik melakukan percobaan untuk memperoleh data dalam
rangka menjawab atau menyelesaikan masalah yang dikaji.
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya;

Peserta didik mengasosiasi data yang ditemukan dari percobaan dengan
berbagai data lain dari berbagai sumber.

Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah;

Setelah peserta didik mendapat jawaban terhadap masalah yang ada,
selanjutnya dianalisis dan dievaluasi.

Penutup (15 menit)

a.

b.

C.

Merefleksi pembelajaran dan memberikan umpan balik berupa soal
dalam pernyataan tertulis.

Memberikan informasi mengenai rancangan kegiatan pada pertemuan
selanjutnya.

Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.

Per:ger)n_uan Jenis Asesmen Teknik Asesmen
1 Asesmen Diskusi dan Pertanyaan Tertulis (Tes
Formatif Akhir)
Peserta Didik Pendidik

Pemahaman apa yang anda | Apa cara mengajar saya dapat

dapatkan pada pembelajaran
kali ini?

Pengalaman apa yang anda
dapatkan pada pembelajaran
ini?

Materi apa yang masih perlu
anda ditingkatan untuk
dipelajari lebih dalam?

dipahami oleh peserta didik?
Seberapa besar (persentase)
keberhasilan peserta didik untuk
materi ini?

Siapa saja peserta didik yang
membutuhkan perhatian khusus?
Apakah saya sudah memiliki sikap
terbuka terhadap siswa?

Langkah apa yang harus saya lakukan
untuk perbaikan ke depan?

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Nama

NIP.

Palembang, September 2023
Guru Mata Pelajaran,

Nama
NIP.




Lampiran 6. Kisi-kisi soal evaluasi pada tahap field test
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Sekolah : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kurikulum - Kurikulum Merdeka

Jumlah Soal : 4 Butir Soal

No Capaian Tujuan Materi Indikator Level Bentuk | Nomor
Pembelajaran | Pembelajaran Soal Soal Soal
Diakhir fase D 1. mampu
peserta  didik menggunakan
dapat membaca, berbagai
menulis, dan macam angka
membandingkan dan  simbol
bilanga  bulat, untuk
bilangan memecahkan
rasional dan masalah L2 3
irasional, praktis
bilangan dengan
decimal, berbagai
bilangan macam
berpangkat bulat konteks
dan akar, kehidupan
bilangan dalam sehari-hari
notasi  ilmiah. 2. mampu
Mereka  dapat menganalisis
Ompeerlzg?pkan Me_nyelesail_<an _ ;r;fr?émay
aritmatik  pada hasil operasi Penjumiahan ditampilkan
- penjumlahan pecahan P L3 1,4
bilangan  real, | ;. dalam
1. q - bilangan berpenyebut . Essay
an memberikan h berbagai
estimasi  atau Eeca an b sama bentuk grafik,
perkiraan dalam erpenyebut tabel, bagan,
. sama A

menyelesaikan dan lain-lain.
masalah 3. mampu
(termasuk menafsirkan
berkaitan hasil analisis
dengan literasi yang telah
finansial). dilakukan
Peserta  didik untuk
dapat memprediksi
menggunakan dan
faktorisasi mengambil L3 2
prima dan kesimpulan.
pengertian rasio
(skala, proporsi,
dan laju
perubahan)
dalam
penyelesaian
masalah.
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Indikator Kriteria Skor
Tidak ada jawaban/jawaban
benar atau salah, tetapi tanpa 0
penjelasan
Menggunakan angka dan
simbol dengan tidak tepat, dan 10
Mampu menggunakan | hasil akhir jawaban salah atau
berbagai macam angka dan | tidak ada.
simbol untuk memecahkan | Menggunakan angka atau
masalah  praktis dengan | simbol dengan tidak tepat, 15
berbagai macam Kkonteks | tetapi jawaban benar.
kehidupan sehari-hari Menggunakan angka dan
simbol dengan tepat, tetapi 20
jawaban salah atau tidak tepat.
Menggunakan angka dan
simbol dengan tepat, dan 25
jawaban benar.
Tidak ada jawaban/jawaban
benar atau salah, tetapi tanpa 0
penjelasan
Menggunakan angka dan
simbol dengan tidak tepat, dan 10
hasil akhir jawaban salah atau
Mampu menganalisis | tidak ada.
informasi yang ditampilkan | Menggunakan angka atau
dalam berbagai bentuk grafik, | simbol dengan tidak tepat, 15
tabel, bagan, dan lain-lain. tetapi jawaban benar.
Menggunakan angka dan
simbol dengan tepat, tetapi 20
jawaban salah atau tidak tepat.
Menggunakan angka dan
simbol dengan tepat, dan 25
jawaban benar.
Tidak ada jawaban/jawaban
benar atau salah, tetapi tanpa 0
penjelasan
Menggunakan angka dan
simbol dengan tidak tepat, 15
dan hasil akhir jawaban salah
. .. | atau tidak ada.
Mampu menafsirkan hasil
L - Menggunakan angka atau
analisis yang telah dilakukan | _. bol denaan tidak tepat 10
untuk  memprediksi  dan SIMDo! denga pat,
mengambil kesimpulan tetapi jawaban benar.
' Menggunakan angka dan
simbol dengan tepat, tetapi 20
jawaban salah atau tidak
tepat.
Menggunakan angka dan
simbol dengan tepat, dan 25

jawaban benar.
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SOAL TES
Nama
Kelas
Hari/Tanggal
1. Sabrina adalah orang dewasa yang ingin menyusun menu makanan yang sesuai
dengan gizi seimbang. la mengikuti anjuran dari Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) tentang porsi makanan dalam sepiring sekali makan seperti gambar

dibawah ini.

ISI PIRINGKU

Gambar 1 Panduan makan gizi seimbang

Berdasakan panduan makan gizi seimbang “Isi Piringku”, orang dewasa yang
harus mengonsumsi makanan pokok dan lauk pauk yang jumlah porsinya sudah
tertera pada gambar 1. Dari hal tersebut, tentukan jumlah bagian porsi makanan

pokok dan sayuran dalam satu piring sekali makan sesuai anjuran Kemenkes.

2.Banyak kalori yang dikonsumsi melebihi kebutuhan Angka Kecukupan Gizi
(AKG) seseorang setiap harinya dapat memicu obesitas. Nina sangat gemar
makan namun malas olahraga. Untuk menghindari obesitas dan dampak negatif
lainnya yang dapat merusak kesehatan, Nina berkonsultasi dengan ahli gizi
untuk mengetahui kebutuhan AKG dirinya. Setelah ahli gizi melakukan
perhitungan, ternyata kebutuhan kalori Nina per hari adalah 1.350 kalori dengan
rincian, lemak 225 kalori (25 gram), karbohidrat 900 kalori (225 gram), dan
protein 225 kalori (57 gram).
Suatu waktu, Nina sarapan dengan setengah porsi nasi goreng, dan makan siang

setengah bungkus nasi padang. Menjelang sore hari yang cukup panas, Nina
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membeli es teler dan sate ayam di penjual sate pikul keliling serta meminum dan

memakannya% porsi sambil mengerjakan tugas sekolah.

Berikut ini daftar kandungan zat gizi yang ada pada makanan Nina

Makanan Kalori Lemak Karbohidrat | Protein
Nasi Goreng (1 porsi) 250 9,28 gram 31,38 gram | 9,39 gram
Nasi Padang (1 porsi) 664 15 gram 70 gram 70 gram
Es Teler (1 mangkuk) 425 19,64 gram | 62,11 gram 5,1 gram
Sate Ayam (1 porsi) 101 6,67 gram 2,19 gram 8,79 gram

Nina mengonsumsi setiap makanan dalam setengah porsi. Nina akan
menghitung banyak kalori dari makanan yang dikonsumsinya hari itu. Tentukan

benar atau salah pernyataan berikut!
a. Jika Nina menambah % porsi sate ayam, maka banyak kalori yang

dikonsumsinya sudah melebihi AKG (Benar/Salah).

b. Jika Nina menambah setiap menu menjadi 2 porsi namun tidak mengonsumsi
nasi padang, maka kebutuhan protein hariannya masih belum terpenuhi
(Benar/Salah)

. Manfaat sayuran untuk kesehatan begitu lengkap, mulai dari menyehatkan
pencernaan, meredakan stres, hingga menurunkan resiko kanker. Sayangnya,
konsumsi sayuran orang Indonesia tergolong masih rendah, jauh di bawah
standar Organisasi kesehatan Dunia (WHQ). Menurut WHO, seharusnya setiap
orang mengonsumsi sayuran sebanyak 250 gram atau sekitar 62,5 kkal per hari.
Tampaknya bagi kebanyakan orang Indonesia, nasi yang mengandung
karbohidrat lebih didahulukan. Dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) Badan Pusat Statistik (BPS) tentang konsmsi sayuran orang
Indonesia pada rentang tahun 2011 sampai 2020. Pada tahun 2011 = 37,4 kKkal;
2012 = 37,54 kkal; 2013 = 34,96 kkal; 2014 = 36,9 kkal; 2015 = 29,68 kkal;
2016 = 30,68 kkal; 2017 = 38,9 kkal; 2018 = 37, 95 kkal; 2019 = 39,01 kkal;
2020 = 38,50 kKal.

Pemerintah Indonesia berencana membuat program untuk meningkatkan minat
konsumsi sayuran orang Indonesia di tahun 2021 agar setidaknya mencapai rata-

rata sesuai standar WHO. Jika pemerintah harus meningkatkan 23,50
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kkal/orang/hari dari tahun sebelumnya agar berada pada ambang batas yang
ditetapkan WHO, berapa kkal konsumsi sayuran orang Indonesia di tahun 2020?

4. Perhatikan gambar berikut ini!

e <

- v

Gambar 2 Potongan apel pada satu buah apel Gambar 3 Potongan apel pada satu buah apel
Berdasarkan gambar tersebut, analisislah informasi pada gambar tersebut

dengan cermat dan hitunglah jumlah satu potongan apel pada gambar 2 dan
gambar 3 tersebut?
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Kunci Jawaban Soal

1. Diketahui : lauk pauk = =

Buah-buahan = %

Makanan pokok = %

Sayuran = §
Ditanya : Tentukan jumlah bagian porsi makanan pokok dan sayuran dalam

sepiring sekali makan sesuai anjuran Kemenkes?

Jawab :  Jumlah = Makanan pokok + Sayuran

Maka, jumlah bagian porsi makanan pokok dan sayuran dalam sepiring yang

. . 2
sesuai dengan anjuran Kemenkes adalah 3

2. Diketahui :
e Kebutuhan kalori Nina per hari adalah 1.350 kalori dengan rincian, lemak 225
kalori (25 gram), karbohidrat 900 kalori (225 gram), dan protein 225 kalori
(57 gram).
¢ Nina sarapan dengan setengah porsi nasi goreng, dan makan siang setengah
bungkus nasi padang. Menjelang sore hari yang cukup panas, Nina membeli
seporsi es teler dan sate ayam di penjual sate pikul keliling serta meminum

dan memakannya setengah porsi sambil mengerjakan tugas sekolah.
Total keseluruhan kalori = % porsi nasi goreng + % porsi nasi padang + ; porsi
es teler

+ % porsi sate ayam

== 250 + > 664 + = 425 + > 101

=125+332 +212,5+50,5
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=720 kalori
Makanan Kalori Lemak Karbohidrat | Protein
Nasi Goreng (1 porsi) 250 9,28 gram 31,38 gram | 9,39 gram
Nasi Padang (1 porsi) 664 15 gram 70 gram 70 gram
Es Teler (1 mangkuk) 425 19,64 gram | 62,11 gram 5,1 gram
Sate Ayam (1 porsi) 101 6,67 gram 2,19 gram 8,79 gram

Ditanya :
a. Jika Nina menambah % porsi sate ayam, maka banyak kalori yang

dikonsumsinya sudah melebihi AKG (Benar/Salah).

b. Jika Nina menambah setiap menu menjadi 2 porsi namun tidak mengonsumsi
nasi padang, maka kebutuhan protein hariannya masih belum terpenuhi
(Benar/Salah)

Jawab :

a. Total keseluruhan kalori = 720 kalori + 50,5 kalori

= 770,5 kalori
Maka, jika nina menambah setengah porsi sate ayam banyak kalori yang
dikonsumsinya sudah melebihi AKG (Salah)

b. Nasi Goreng = % 250 = 125 kalori

Es Teler = % 425 = 212,5 kalori

Sate Ayam = % 101 = 50,5 kalori

Nasi Goreng =250 x 2 =500 kalori

Es Teler =425 x 2 =850 kalori

Sate ayam =101 x 2 = 202 kalori

Jumlah keseluruhan = (l Nasi Goreng) + (l Es Teler) +
2 2

1
(E Sate Ayam)
+(2xNasi Goreng) + (2xEs Teler) +
(2xSate Ayam)

=125+ 212,54+ 50,5+ 500 + 850 + 202
=1.940 kalori
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Maka, Jika Nina menambah setiap menu menjadi 2 porsi namun tidak
mengonsumsi nasi padang, maka kebutuhan protein hariannya masih belum

terpenuhi (Salah)

3. Diketahui :

e Setiap orang mengonsumsi sayuran sebanyak 250 gram atau sekitar 62,5 kkal
per hari.

e Dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Badan Pusat
Statistik (BPS) tentang konsumsi sayuran orang Indonesia pada rentang tahun
2011 sampai 2020. Pada tahun 2011 = 37,4 kkal; 2012 = 37,54 kkal; 2013 =
34,96 kkal; 2014 = 36,9 kkal; 2015 = 29,68 kkal; 2016 = 30,68 kkal; 2017 =
38,9 kkal; 2018 = 37, 95 kkal; 2019 = 39,01 kkal; 2020 = 38,50 kKal.

e Pemerintah harus meningkatkan 23,50 kkal/orang/hari dari tahun sebelumnya
agar berada pada ambang batas yang ditetapkan WHO.

Ditanya :

Jika pemerintah harus meningkatkan 23,50 kkal/orang/hari dari tahun

sebelumnya agar berada pada ambang batas yang ditetapkan WHO, berapa kkal

konsumsi sayuran orang Indonesia di tahun 20217

Jawab :

Menurut WHO, setiap orang mengonsumsi sayuran sebanyak 250 gram atau

sekitar 62 kkal per hari, untuk ditahun 2020 jumlah orang Indonesia konsumsi

sayur berkisar 38,50 kkal. Pemerintah harus meningkatkan 23,50 kkal/orang/hari
dari tahun sebelumnya agar berada pada ambang batas yang ditetapkan WHO.

Jadi, 38,50 + 23,50 = 62 kKkal.

4. Diketahui : Gambar 2 = i potong

Gambar 3 = i potong

Ditanya : Hitunglah jumlah potongan apel gambar 2 dan gambar 3 tersebut?

Jawab : Rumus penjumlahan pecahan sama penyebut : %+% = %
Maka, jumlah potongan apel dari gambar 1 & 2 adala h : % +% = %



Lampiran 7. Tabel Hyphotitical Learning Trajectory (HLT)

Tabel Hasil modifikasi HLT lengkap
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HLT sebelum modifikasi

Aktivitas 1 Tujuan Deskripsi aktivitas
Membagi balok |- Memperkenalkan | Siswa diberikan balok satuan untuk diraba.
satuan menjadi | kepada siswa | Kemudian, siswa diminta meraba pecahan ;

ukuran balok pecahan
yang berbeda untuk
mendapatkan
pecahan-pecahan
berukuran sama

memahami pecahan
senilai

geberapa bagian sama konsEp dasar untuk dibandingkan ukurannya dengan
esar cha ank K balok satuan. Kegiatan ini dilakukan
- Viemperkenalkan sampai siswa menemukan berapa buah
kepada siswa 1 .
bentuk-bentuk balok pecahan > yang dibutuhkan agar
pecahan ukurannya sama dengan balok satuan.
Kegiatan ini dilakukan juga untuk pecahan
gdan i
Aktivitas 2 Tujuan Deskripsi aktivitas
Membandingkan Siswa dapat | siswa diberikan balok pecahan =

Kemudian siswa diminta meraba beberapa
balok untuk menentukan ukurannya sama

dengan balok pecahan § Balok yang
diberikan sebagai perbandingan antara lain
balok satuan, balok pecahan i dan %

yang didapat dari
gabungan beberapa
pecahan sejenis
(berukuran sama)

Aktivitas 3 Tujuan Deskripsi aktivitas

Membandingkan Siswa  dapat | Siswa diminta meraba balok pecahan - dan
ukuran gabungan | memahami 4
beberapa balok | perbandingan gabungan 2 buah balok pecahan -
pecahan sejenis ukuran pecahan | Kemudian, siswa ditanya “balok mana yang

lebih besar antara i dan gabungan 2 buah
balok 5"

dengan balok pecahan
hasil penjumlahan

pecahan
berpenyebut sama

Aktivitas 4 Tujuan Deskripsi aktivitas
Menggabungkan Siswa dapat | Siswa diminta meraba balok pecahan %
be_ber_apa pecahan | memahami  bentuk Kemudian siswa diminta mengambil lagi
sejenis  (berukuran | sederhana  konsep
sama) penjumlahan tambahan balok pecahan - untuk
pecahan digabungkan dengan balok yang sudah ada.
berpenyebut sama Selanjutnya siswa ditanya “berapa hasil
gabungan dari balok pecahan % dan balok
pecahan i? Apakah ukurannya menjadi
lebih besar?”. Dengan cara yang sama
siswa diminta melakukan kegiatan untuk
balok pecahan % dan balok pecahan 2
Aktivitas 5 Tujuan Deskripsi aktivitas
Menentukan  balok | Siswa dapat | Siswa diberikan balok pecahan =
pecahan yang menyederhgnakan Kemudian siswa membandingkan ukuran
berukuran sama | hasil penjumlahan

balok pecahan Z dengan beberapa balok

pecahan lainnya. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengenalkan siswa pada pecahan
yang lebih sederhana.

HLT sesudah modifikasi

Aktivitas 1

Tujuan

| Deskripsi aktivitas
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Membagi balok
satuan menjadi
beberapa bagian sama
besar

Memperkenalkan
kepada peserta didik
konsep dan bentuk-
bentuk pecahan
dasar

Peserta didik diberikan literasi mengenai
satuan roti tawar. Kemudian, peserta didik
diminta untuk melihat roti tawar yang sudah

dipotong menjadi % untuk dibandingkan

ukurannya dengan roti tawar satuan.
Kegiatan ini dilakukan sampai peserta didik
menemukan berapa banyak potongan roti

tawar % yang dibutuhkan agar ukurannya
sama dengan roti tawar satuan. Kegiatan ini
dilakukan juga untuk ; dan %

Aktivitas 2

Tujuan

Deskripsi aktivitas

Membandingkan
ukuran balok pecahan
yang berbeda untuk
mendapatkan
pecahan-pecahan
berukuran sama

Peserta didik dapat
memahami pecahan
senilai

Peserta didik diberikan roti tawar yang
dipotong menjadi % Kemudian peserta

didik diminta untuk melihat beberapa
banyak potongan roti tawar untuk
menentukan balok yang ukurannya sama

dengan roti tawar % Roti tawar yang
diberikan sebagai perbandingan antara lain
roti tawar satuan, roti tawar i dan i

Aktivitas 3

Tujuan

Deskripsi aktivitas

Membandingkan
ukuran gabungan
beberapa balok
pecahan sejenis

Peserta didik dapat
memahami
perbandingan
ukuran pecahan
yang didapat dari
gabungan beberapa

Peserta didik diminta melihat roti tawar

. . .1
yang dipotong menjadi - dan gabungan 2
potong roti tawar i Kemudian, peserta
didik ditanya "potongn roti tawar mana
yang lebih besar antara idan gabungan 2

pecahan sejenis . -
(berukuran sama) potong roti tawar Z?
Aktivitas 4 Tujuan Deskripsi aktivitas
Menggabungkan Peserta didik dapat | Peserta didik diminta melihat roti tawar
beberapa  pecahan | memahami bentuk | yang dipotong menjadii. Kemudian peserta
sejenis  (berukuran sedgrhana konsep didik diminta mengambil lagi tambahan
sama) penjumlahan . 1 .
pecahan potongan roti tawar " untuk digabungkan
berpenyebut sama dengan potongan roti tawar yang sudah ada.
Selanjutnya peserta didik ditanya "Berapa
hasil gabungan dari potongan roti tawar i
dan potongan roti tawar i? Apakah
potongannya menjadi lebih  besar?".
Dengan cara yang sama peserta didik
diminta melakukan kegiatan  untuk
potongan roti tawar % dan potongan roti
tawar =
Aktivitas 5 Tujuan Deskripsi aktivitas
Menentukan hasil | Peserta didik dapat | Peserta didik diberikan potongan roti
penjum|ahan pecahan menyederhanakan tawar Z Kemudian’ peserta d|d|k
. . 4
berpenyebut sama hasil  penjumlahan membandingkan ukuran potongan roti

pecahan
berpenyebut sama

tawar pecahan % dengan beberapa potongan

roti tawar lainnya. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengenalkan peserta didik pada
pecahan yang lebih sederhana.
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Lampiran 8. Lembar Validasi Ahli Materi
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Lampiran 9. Lembar Validasi Ahli Media
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Lampiran 10. Lembar Validasi Ahli Soal
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Lampiran 11. Angket peserta didik tahap one-to-one
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Lampiran 12. Angket peserta didik tahap small group
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Lampiran 13. Angket peserta didik tahap field test
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Lampiran 14. Hasil jawaban peserta didik soal evaluasi tahap field test
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Lampiran 15. Rekapitulasi nilai field test peserta didik

Tabel Hasil evaluasi soal field test peserta didik

Butir soal Total

No. Nama 1 3 2 Nilai
1. AAK 20 25 20 70
2. AD 25 25 25 25 100
3. AWL 20 5 25 10 60
4, AJF 25 10 25 25 85
5. BL 25 20 25 5 75
6. FAA 25 5 25 25 80
7. FPE 25 20 25 25 95
8. IDA 25 25 25 25 100
9. LRG 25 20 25 25 95
10. MAF 25 15 25 25 90
11. MAP 25 5 25 25 80
12. MKA 25 25 25 25 100
13. NDP 25 25 25 80
14, RA 25 25 0 50
15. RAA 25 25 25 25 100
16. RAP 15 5 25 25 70
17. RHP 25 15 25 25 90
18. SA 25 20 25 25 95
19 SAF 20 10 25 20 75
20 VY 25 5 25 25 80

Total 1670

Rata-rata 83,5

Kategori Baik
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Lampiran 16. Media pembelajaran setelah revisi tahap field test

Media Pembelajaran_Penjumiahan Pecahan Berpenyebut Sama « Drawng

‘yﬁmﬂ@m < \\ﬂ /i
i

,/ 1 FungsHombd.pmd\kghﬂuM\#kcmbdjlch«thumnymfungi‘
tombol rumah untuk kembali ke menu utama, dan fungsi tombol panah

1 ke kanan untuk melanjutkan ke slide selanjutnya. T
| 2 Klik menu yang ingin dibuka yang ada di slide ke 3, untuk melihat apa
\\ saja yang terdapat pada media pembelajaran ini.

\ s Disetiop slide ada suara yang bisa diputar agar dapat membantu
| \ ‘memahami isi slide.
uhﬂdw\ pdun? setiop materi yang ada disetiap aktivitas.

VideolPembelajaran

KonseplPecahan B ( SELAMAT MENGERJAKAN AKTIVITAS 1!

Klik “Start Quiz" untuk melanjutkan

a w ® sz < e [l strtouz >




155
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